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Abstract-PT Pupuk  Sriwidjaja Palembang  ( Pusri) is a
company founded as a pioneer producer of urea fertilizer
in Indoesia on December 24 1959 in Palembang, South
Sumatra, under the name PT Pupuk Sriwidjaja ( Persero).
The system development model used in this research is
the V-model. V-model which consists of developmentt stages
(requirements analysis, specification analysis, design, and
implementation) and testing stages (unit testing, integration
testing, system testing, and acceptance testing). The
method used in system development is the V-Model. This
method uses parameters in the form of transportation origin
(retailer), and transportation destination (farmers), followed by
the process of calculating the amount of fertilizer allocation
which has been divided according to the planting period,
namely 3 per farmer group which gives results in the form of
recommendations for distribution transportation costs. Based
on previous system developments that use The V-
odel method can be concluded that the intelligence/
investigation that has been carried out regarding the occurrence
of fraud so that the distribution of fertilizer in the Singaran Pati
sub-district is not optimal is incorrect. The V-Model is one of
the SDLCs which is the result of a variation of the waterfall
model and is described in the form of V. Model -V is a method
intended for small to medium-scale teams. This methodology
allows software development to save costs and time required
for project realization. Constant feedback is also a strong
side. It's important to listen and make any necessary changes
promptly.

Keywords: Fertilizer distribution, Farmer groups, V-Model.

Intisari-PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri) adalah

perusahaan pelopor produsen pupuk urea yang
didirikan di Indonesia pada tanggal 24 Desember 1959 diSu
matera Selatan, Palembang yang bernama PT Pupuk
Sriwidjaja ( Persero). Model pengembangan sistem  yang
digunakan oleh dalam penelitian ini adalah model-V. model-
V yang terdiri dari tahap pengembangan (analisis kebutuhan,
analisis spesifikasi, desain, dan implementasi ) dan tahap
pengujian (unit testing, integration testing, system testing,
dan acceptance testing). Metode yang digunakan dalam
pengembangan sistem adalah ~ Model-V.  Metode  ini
menggunakan parameter berupa asal transportasi(pengecer),
tujuan transportasi (petani), dilanjutkan dengan proses
perhitungan jumlah alokasi pupuk yang telah dibagi sesuai
masa tanam yaitu 3 per kelompok tani yang memberikan hasil
berupa rekomendasi biaya transportasi pendistribusian.
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Berdasarkan pengembangan sistem sebelumnya yang
menggunakan metode Model-V dapat disimpulkan
Intelegensi/penyelidikan yang telah dilakukan mengenai

terjadi nya kecurangan sehingga tidak optimal nya penyebaran
pupuk dikecamatan Singaran Pati adalah tidak benar Model-
V merupakan salah satu dari SDLC yang

merupakan hasil variasi dari model waterfall dan dijabarkan d
alam bentuk V. Model-V ini merupakan metode yang
ditujukan untuk tim skala kecil hingga medium. Metodologi
ini memungkinkan pengembangan perangkat lunak untuk
menghemat biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk
realisasi proyek. Umpan balik yang konstan juga
merupakan sisi yang kuat. Penting untuk mendengarkan
dan membuat perubahan apa pun yang diperlukan tepat
waktu.

Kata kunci: Penyaluran pupuk, Kelompok tani, Model-V

I. PENDAHULUAN

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri) adalah
perusahaan yang didirikan di Palembang,

Sumatera Selatan pada tanggal 24 Desember1959d
engan nama PT Pupuk Sriwidjaja ( Persero) sebaga
1 pionir produsen pupuk urea di Indonesia. Selain
menjadi produsen pupuk nasional , Pusri juga
bertanggung jawab atas operasional komersial,
penyediaan jasa, dan usaha lain yang terkait
dengan industri pupuk.Pusri bertugas menyalurkan
pupuk bersubsidi kepada petani sebagai bentuk
pelaksanaan PSO (Public Service Obligation)
untuk mendukung Program Pangan Nasional deng
an memprioritaskan produksi dan distribusi pupuk
kepada petani di seluruh Indonesia dan
bertanggung jawab untuk melakukan penjualan.
Penjualan  pupuk urea  tanpa subsidi  untuk
memenuhi kebutuhan pupuk  sektor perkebunan,
industri, dan ekspor merupakan bagian dari
kegiatan korporasi lain di luar tanggung jawab
pelaksanaan PSO (Public Service Obligation) [1].
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Penjualan dan pemasaran pupuk Pusri difokuskan
untuk memenuhi kebutuhan pupuk
dalam negeri guna mendukung program pem
bangunan pertanian dan meningkatkan
ketahanan pangan nasional. Fokus pada
pembangunan fisik, distribusi dan pemasaran
pupuk menuntut manajemen Pusri untuk
senantiasa sigap, memantau dan menyiapkan cara-
cara strategis dalam bekerja di bidang
penjualan dan pemasaran. Pusri menghadapi misi
yang agak sulit dengan kondisi internal dan
eksternal yang  sangat  kompleks dan pupuk
harus memenuhi enam tepat : waktu, kuantitas,
jenis , lokasi, kualitas dan harga. Oleh karena itu,
Pusri mengatasi permasalahan tersebut dengan
mengembangkan dua pola distribusi: Pipeline dan
Least Cost.Untuk mencapai enam tepat tersebut
diperlukan metode yang membantu membentuk
pola distribusi yang lebih optimal. Dalam penelitian
ini peneliti memberikan metode alternatif yang
disebut Model V. Pendekatan Model V
menjanjikan terciptanya distribusi yang lebih
sederhana, lebih dapat diverifikasi, dan dapat
digunakan untuk memetakan berbagai sumber ke
berbagai tujuan. Para peneliti yakin bahwa
metodel Model V cocok untuk kondisi distribusi
yang diperlukan untuk validasi distribusi yang
tepat. Peneliti ingin menggunakan pendekatan
metodologi Model-V untuk mengetahui
serapan atau penyaluran pupuk bersubsidi di
kecamatan Singalang Patti kota Bengkulu.
Penyalurannya sendiri dilakukan secara
perorangan bukan berdasarkan kelompok tani,
sehingga fungsi kelompok tani ini hanya
sebagai fasilitator atau pembawa informasi
bagi petani mengenai pupuk dan alat mesin
pertanian. Ada pula yang mempunyai modal
sebagai kartu gadai. Setiap individu dalam
suatu kelompok petani biasanya dapat membeli
pupuk tambahan sesuai dengan luas lahannya,
misalnya luas lahan 1 hektar, maka seorang
petani biasanya dapat membeli 5 karung pupuk
Posca dan 2 karung pupuk urea.

II. TINJAUAN PUSTAKA
a. Pupuk Bersubsidi
Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pembelian dan
distribusinya disubsidi oleh pemerintah sesuai
dengan kebutuhan petani dan dilaksanakan
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berdasarkan  program  pemerintah.  Karena
pembatasan subsidi pupuk oleh pemerintah dalam
program pemerintah, pupuk bersubsidi hanya
tersedia untuk perusahaan agrobisnis seperti petani

pangan, peternak, dan petani. perkebunan
umum.Untuk  menjamin  ketersediaan  pupuk
bersubsidi dan mencegah terjadinya

penyimpangan dalam pendistribusian. PT PPI
merupakan distributor resmi yang melakukan
kontrak dengan produsen untuk membeli,
menyimpan, menjual dan mendistribusikan pupuk
bersubsidi dalam jumlah besar, yang kemudian
dijual kepada pengguna akhir melalui pengecer.
Pupuk yang didistribusikan PT PPI adalah Pupuku
Sriwidjaja, Pupuku Kujang, Pupuku Kalimantan
Timur, Pupuku Iskandar Muda, dan Pupuku
Petrokimia Gresik. Berdasarkan ketentuan di atas,
harga pupuk bersubsidinya Rp 1.000.000 berlaku
untuk urea dan fosca. Rp2.250,00 untuk urea,
Rp2.300,00. Minimum kuantitas penjualan per kg
adalah 1 karung urea = 50 kg, 1 karung fosca = 25

kg

b. Model-V

Menurut penelitian Balaji & Murugaiyan (2012),
model V. merupakan  model SDLC  yang

merupakan varian dari model air terjun dan
dinyatakan dalam bentuk V. Hubungan antara
kegiatan yang berkaitan dengan langkah-langkah
penjaminan mutu dan komunikasi serta pemodelan
awal dan kegiatan konstruksi dapat
direpresentasikan dalam Model V. Sisi kiri
Model V menggambarkan fase menurun untuk
mengidentifikasi kebutuhan, menemukan dasar
masalah, dan menemukan solusi langkah demi
langkah. Metode yang semakin detail dan teknis.
Setelah kode program dilatih, tahapan berikutnya
berpindah ke sisi kanan model V dan menjalankan
serangkaian pengujian berbeda yang digunakan
untuk memvalidasi setiap tahapan model di sisi kiri
model V. Model V telah selesai (Pers, 2010).
Model V merupakan kerangka kerja yang memiliki
keunggulan memungkinkan pemantauan
berkualitas tinggi dan estimasi biaya yang mudah
(Ratclifte, 2011) [6].

c. Basis Data (Dataabse)

Pendapat para ahli mengenai database antara lain
Hidayatullah dkk. (2015: 147): “Basis data adalah
kumpulan kelompok data yang saling berhubungan
yang diatur dengan cepat dan mudah untuk
digunakan kembali dengan cepat.” Menurut
Faridi dkk.,  Majalah  Story  (2016: 192)
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mendefinisikan, “Database adalah struktur yang
sering terbagi dalam dua jenis: database datar dan
database relasional." Database relasional lebih
disukai daripada database datar karena lebih
nyaman. Selanjutnya |, menurut Anhar
(2016: 19), “basis data dapat diartikan sebagai

suatu organisasi data yang berbasis komputer,
sehingga memungkinkan akses yang mudah dan
cepat” [7]. Dari pendapat beberapa ahli di atas,
kita dapat menyimpulkan bahwa basis data adalah
sistem penyimpanan yang menyimpan kumpulan
informasi yang diorganisir agar mudah diakses.

1. METODOLOGI PENELITIAN
Model pengembangan sistem yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Model V. Model V
terdiri  dari tahap pengembangan ( analisis
kebutuhan , analisis spesifikasi, desain, dan
implementasi ) dan tahap pengujian (pengujian
unit , pengujian integrasi, pengujian sistem, dan
pengujian penerimaan).

Gambar 1. Model-V

Tahapan dari model-v sebagai berikut:

1. Requirement

Diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi

informasi sehingga ciri-ciri atau karakteristik data

mudah dipahami dan bermanfaat dalam

menjawab permasalahan yang berkaitan dengan

kegiatan  penelitian. Adapun cara penulis

mengumpulkan data adalah :

a. Wawancara
Suatu cara mengumpulkan data yang
digunakan  untuk = memperoleh informasi
langsung dari sumbernya. Yaitu dengan
mengadakan tanya jawab kepada pihak yang
ada hubungannyaa dengan objek penelitian,
dalam hal ini melakukan wawancara
dengan para kelompok tani di
Bengkulu khusus dikecamatan Singaran Pati.
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b. Obsevasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data
dengan pengamatan  secara langsung dan
mencatat apa saja yang dibutuhkan dari objek
yang diteliti.

c. Studi Pustaka
Membaca dan mempelajari  literatur  dari
penelitian orang lain yang berkaitan dengan
penelitian ini. Penelitian ini tentang
menentukan pendistribusian pupuk bersubsidi.

2. Specification

a. Software
Software yang dibutuhkan adalah sebagai
berikut :
Text Editor = Sublime Text
Browser = Chrome
Server = XAMPP

b. Hardware
Hardware yang dibutuhkan adalah sebagai
berikut :
RAM =4 GB
Harddisk =500 GB
Processor = Intel i3

3. Design

Pada tahapan ini penulis membuat sedemikian rupa
agar tampilan sistem menggunakan perangkat
pemodelan sistem seperti Flowchart, DFD, ERD
dan desain aplikasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari  penelitian ini  adalah  pertama
intelegensi yang telah diteliti mengenai terjadi nya
kecurangan sehingga tidak optimal nya
penyebaran  pupuk itu tidak benar. Kedua,
membuat aplikasi yang bisa mengoptimalisasi
penyebaran pupuk sekaligus memberikan
rekomendasi biaya pendistribusian yang optimal.
1. Implementation
a. Tampilan Login Distributor
Tampilan Login Distributor merupakan
tampilan untuk memasukkan username dan
password Distributor, adapun rancangan tampilan
Login Distributor

LOGIN DISTRIBUTOR

Gambar 6 Tampilan Login Distributor
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b. Tampilan Beranda Distributor

Tampilan Beranda Pengecer merupakan tampilan
awal dalam sistem ini, adapun rancangan
tampilan Beranda Pengecer terdapat 5 tombol
yaitu Beranda, Data Kelompok Tani, Data
Pengecer, Alokasi Pupuk, Kalkulator VAM, dan
Keluar yang ada dalam aplikasi .

selamat Datang. CV SAMUDRA AGRD MAKMUR

Gambar 7 Tampilan Beranda Distributor

c. Tampilan Data Kelompok Tani

Tampilan Data Kelompok Tani merupakan
tampilan informasi mengenai Data Kelompok
Tani. Adapun informasi yang ditampilkan adalah
nomor, nama  kelompok tani, anggota,
desa/kelurahan, kecamatan dan aksi. Pada

tampilan ini memiliki 3 tombol berupa tombol
previous, next dan tombol
tambah kelompok tani.

input yaitu tombol

Gambar 8 Tampilan Data Kelompok Tani

d. Tampilan Input Data Kelompok Tani

Tampilan Input Da ta Kelompok Tani merupakan
tampilan untuk memasukan detail data kelompok
tani dalam sistem ini. Adapun rancangan tampilan
Input data kelompok tani ini terdapat 3 kolom input
data. Pada rancangan ini juga memiliki 2 tombol
yaitu tombol simpan dan close

Gambar 9 Tampilan Input Data Kelompok Tani
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e. Tampilan Data Pengecer

Tampilan Data Pengecer merupakan tampilan
informasi mengenai detail data semua pegecer yang
terhubung pada distributor. Adapun tampilan data
pengecer  ini memiliki 3  tombol  yaitu
tombol previous, next dan tombol input yaitu
tombol tambah pengecer

Gambar 10 Tampilan Data Pengecer

f. Tampilan Input Data Pengecer
Tampilan Input Data Pengecer merupakan
tampilan untuk memasukan detail data tambahan
pengecer sistem ini. Adapun rancangan tampilan
Input tambah pengecer ini terdapat 2 kolom input
data dan 2 tombol yaitu tombol close dan
simpan yang ada didalam aplikasi ini

Gambar 11 Tampilan Input Data Pengecer

g. Tampilan Alokasi Pupuk

Tampilan Aloaksi Pupuk merupakan tampilan
untuk melihat informasi mengenai detail data
alokasi pupuk yang terhubung pada distributor.
Pada tampilan ini juga memiliki 5 tombol berupa
tombol previous, next, penerima, laporan dan
tombol input yaitu tombol tambah paket alokasi

Gambar 12 Tampilan Alokasi Pupuk
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h. Tampilan Input Alokasi Pupuk

Tampilan Alokasi Pupuk merupakan tampilan
untuk memasukan data tambahan paket alokasi
dalam sistem ini. Adapun rancangan tampilan Input
tambah paket alokasi pupuk ini memiliki 3 kolom
untuk input data. Pada tampilan ini juga memiliki
2 tombol yaitu tombol close dan simpan yang ada
dalam aplikasi.

Gambar 13 Tampilan Input Alokasi Pupuk

i. Tampilan Tombol Penerima Pada Alokasi
Pupuk

Tampilan Tombol Penerima Pada Alokasi Pupuk
merupakan tampilan informasi mengenai Data
Penerima Pupuk. Adapun informasi yang
ditampilkan adalah nomor, nomor induk keluarga,
nama petani, nama kelompok tani, lahan,
kebutuhan pupuk phoska dan urea pada setiap
masa tanam serta jumlah keseluruhan. Pada
tampilan ini memiliki 4 tombol berupa tombol
previous, next, aksi dan tombol input yaitu tombol
tambah penerima

ilqnnqunn!i-f“”

Gambar 14 Tampilan Tombol Penerima
Pada Alokasi Pupuk

j- Tampilan Tombol Aksi Pada Penerima
Alokasi Pupuk

Tampilan Tombol Aksi Pada Penerima Alokasi

Pupuk merupakan tampilan untuk memasukan
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data update atau mengubah data penerimaan
alokasi pupuk dalam sistem ini. Adapun
rancangan tampilan Input tombol aksi pada
penerima alokasi pupuk terdapat 2 kolom untuk
input data dan memiliki 2 tombol yaitu
tombol update dan tombol kembali yang ada
dalam aplikasi

Gambar 15 Tampilan Tombol Aksi Pada
Penerima Alokasi Pupuk

k. Tampilan Tombol Laporan Pada Alokasi
Pupuk

Tampilan Tombol Laporan Pada Alokasi
Pupuk merupakan tampilan pengoptimalisasi
informasi mengenai Data Penerima Pupuk.
Adapun informasi yang ditampilkan yaitu
nomor, nomor induk keluarga, nama petani,
nama kelompok tani, lahan, kebutuhan pupuk
phoska dan urea pada setiap masa tanam
sehingga pihak distributor bisa memantau
mengenai pengoptimalan penyebaran pupuk.
Pada tampilan ini juga memiliki 2
tombol berupa tombol previous, next

Mabrtuhan Focuk Berzsbaid (i)

|um | Phansa
| T w7 M T
3

3 |mm (wma |3

sumilsh

T n
Gambar 16 Tampilan Tombol Laporan
Pada Alokasi Pupuk

2. Unit Testing

Pada tahap pengujian awal yaitu unit testing
yang menggunakan black box testing. Pada
tahap pengujian ini menggunakan akses
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sebagai petani dengan kegiatan melakukan
verifikasi penerimaan pupuk.
Tabel 1 Unit Testing

No | Aktifitas Realisasi Hasil Kesimpulan
Pengujian yang Pengujian
diharapkan
1. Login Login Pengguna Valid
memasukka | berhasil dan | berhasil
n NIK dan | masuk ke | login dan
password dashboard diarahkan
petani ke
dashboard
2. Konfirmasi Dialihkan ke | Dialihkan Valid
Penerimaan | form ke  form
penginputan | penginputa
penerimaan n
pupuk penerimaa
n pupuk
3. Input Data Data Valid
Penerimaan | tersimpan tersimpan
Pupuk dan di | dan di
alihkan alihkan
kembali ke | kembali ke
dashboard dashboard
4. Tampilan Informasi Informasi Valid
dashboard pada pada
dashboard dashboard
diperbarui diperbarui
pada
musim
tanam yang
telah
diinput
sebelumny
a
5. Keluar User User Valid
kembali ke kembali ke
login login
3. Integration Testing

Tahap berikutnya yaitu integration testing yang

melibatkan 2

aktor

yaitu

petani

dan

distributor. Pada pengujian ini akan dibuktikan

melalui kegiatan

pupuk.
Aktor : Distributor dan Pengecer
Tabel 2 Integration Testing Distributor dan

monitoring

penerimaan

petani yang
terdata
3. Alokasi pupuk | Alokasi Setiap petani | Valid
pupuk urea | telah
dan phonska | mendapatkan
terhitung alokasi yang
otomatis sesuai
berdasarkan berdasarkan
luas lahan luas lahan
Aktor : Petani
Tabel 3 Integration Testing Petani
NO | Aktifitas Realisasi Hasil Kesimpulan
Pengujian yang Pengujian
diharapkan
1 Login Login Pengguna Valid
memasukkan berhasil dan | berhasil login
NIK dan | masuk ke | dan
password dashboard diarahkan ke
petani dashboard
2. Konfirmasi Dialihkan ke | Dialihkan ke | Valid
Penerimaan form form
penginputan | penginputan
penerimaan penerimaan
pupuk pupuk
3. Input Data Data Valid
Penerimaan tersimpan tersimpan
Pupuk dan di | dan di
alihkan alihkan
kembali ke | kembali ke
dashboard dashboard
4. Tampilan Informasi Informasi Valid
dashboard pada pada
dashboard dashboard
diperbarui diperbarui
pada musim
tanam yang
telah diinput
sebelumnya

Pengecer
No. | Aktifitas Realisasi Hasil Kesimpulan
Pengujian yang Pengujian
diharapkan
1. Membuat Input alokasi | Paket alokasi | Valid
paket alokasi | pupuk wurea | pupuk
pupuk dan Phonska | berhasil
dibuat
2. Menambahkan | Penerima Penerima Valid
penerima ditambahkan | bertambah
pupuk berdasarkan | sesuai
kelompok dengan
petani yang | jumlah petani
telah terdata | pada
kelompok
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4. Acceptance lesting

Terakhir merupakan acceptance testing yang mana

akan melibatkan pengguna untuk mengisi

kuesioner. Kuesioner tersebut dibuat menggunakan

skala likert. Terdapat 31 responden yang mengisi

kuesioner ini dari berbagai kelompok petani

dengan 5 item pertanyaan, yaitu :

1. Apakah aplikasi Distribusi
digunakan oleh pengguna ?

2. Apakah aplikasi Distribusi Pupuk sesuai dengan
kebutuhan pengguna ?

3. Apakah aplikasi Distribusi Pupuk membantu
dalam melaporkan penerimaan distribusi pupuk

4. Apakah aplikasi Distribusi Pupuk membantu
dalam menyesuaikan penerimaan dan alokasi
distribusi pupuk ?

5. Apakah aplikasi Distribusi Pupuk layak untuk
dikembangkan ke skala yang lebih luas ?

Hasil skor akhir pada kuesioner melalui

perhitungan yang terdapat pada lampiran, yaitu

89.03 % yang berarti pengguna menilai bahwa

aplikasi distribusi pupuk sangat layak.

Pupuk mudah
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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan sistem sebelumnya

yang menggunakan metode model-v

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Model-V  merupakan salah satu dari SDLC
yang merupakan hasil variasi

dari model waterfall dan dijabarkan
dalam bentuk V.
2. Model-V  ini merupakan metode yang

ditujukan untuk tim skala kecil hingga medium.
3. Metodologi ini memungkinkan pengembangan
perangkat lunak
untuk menghemat biaya dan waktu
dibutuhkan untuk realisasi proyek.
4. Umpan balik yang konstan juga merupakan sisi
yang kuat. Penting untuk mendengarkan dan
membuat perubahan apa pun yang diperlukan
tepat waktu.

yang

B. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan yang

menggunakan metode pengembangan Model-V

maka penulis berharap sebagai berikut:

a. Penggunaan Model - V  perlu menjadi
perhatian bahwa metode ini memiliki  aspek

dasar yang harus diterapkan untuk menunjang
keberhasilan dalam menggunakan metode i

b. Ketika requirement yang diberikan sudah
stabil dan tidak dinamis, diperlukan adanya
evaluasi untuk membahas penggunaan metode
ini atau merubah dengan metode
yang lebih baik.

c. Perlu adanya perawatan atau pengembangan
terhadap  sistem informasi yang dibuat
meliputi pengembangan modul, fitur, maupu
n teknologi yang dipakai agar seiring
berkembangnya aplikasi distribusi pupuk dan
semakin banyaknya pengguna agar dapat
ditangani dan sudah disiapkan dengan baik.
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